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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

intelektual terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 

Bengkalis berjumlah 31 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sampel jenuh yaitu semua populasi menjadi sampel. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan kecerdasan intelektual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, secara simultan kecerdasan 

emosional dan kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of emotional intelligence and intellectual intelligence 

on employee performance at PT. Bank Negara Indonesia Bengkalis Branch Office. The population 

in this study were all employees of PT. Bank Negara Indonesia Bengkalis Branch Office totaled 31 

people. The sampling method used in this study is the saturated sample method, that is, all of the 

population is sampled. Data analysis in this study used multiple linear analysis. The results showed 

that partially emotional intelligence had a positive and significant effect on employee performance 

and intellectual intelligence had a positive and significant effect on employee performance. 

Meanwhile, simultaneously emotional intelligence and intellectual intelligence have a positive and 

significant effect on employee performance. 

Keywords: Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Setelah WHO (World Health Organization) atau Organisasi Kesehatan Dunia 

menyatakan COVID-19 sebagai pandemi pada tanggal 9 Maret 2020, ditemukan virus corona 

telah menyebar keseluruh dunia, yang menyebabkan banyak kematian dan mengganggu 

kehidupan sosial dan ekonomi. Selama pandemi COVID-19 ini hampir semua kalangan, 

termasuk karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis yang merasakan 

dampak dari pandemi COVID-19 ini. 

Kecerdasan emosional bertujuan untuk menyampaikan persepsi tentang emosi diri 

sendiri dan emosi orang lain. Menurut Goleman (2015), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan mengoordinasikan kehidupan emosional dengan kecerdasan menjaga 

keharmonisan emosi, dan mengekspresikannya melalui kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. 

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan untuk melakukan aktivitas dan tugas yang 

berhubungan dengan aktivitas mental. Karyawan dengan kecerdasan yang tinggi mendukung 

kinerja mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. Wechsler (Dalam Auryn 2014:47) 
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mendefinisikan kecerdasan sebagai keseluruhan kemampuan seseorang untuk bertindak 

dengan tujuan tertentu, berpikir rasional, dan menghadapi lingkungan secara efektif. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mengelola fungsi-fungsi 

manajemennya adalah pengelolaan sumber daya manusia untuk dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja. Kinerja merupakan bentuk kontribusi dan evaluasi pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi. Jika perusahaan memiliki karyawan yang berkinerja buruk, ini 

berakibat pada tujuan perusahaan. Sebaliknya, jika karyawan berkinerja baik, tujuan 

perusahaan tercapai. Menurut Gultom (2014), kinerja adalah hasil pekerjaan yang 

diselesaikan seseorang dalam melakukan tugas yang diberikan, berdasarkan keterampilan, 

pengalaman, integritas, dan waktu. PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis 

adalah salah satu anak perusahaan dari Bank Negara Indonesia (BNI), dimana Bank Negara 

Indonesia merupakan bank dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) milik pemerintah, 

sehingga aman karena dijamin langsung oleh pemerintah. PT. Bank Negara Indonesia Kantor 

Cabang Bengkalis didirikan pada tahun 1995, perusahaan ini dituntut untuk memiliki kinerja 

yang optimal dan mengevaluasi hasil kinerja karyawannya, dimana para karyawan harus 

profesional dalam melaksanakan pekerjaannya dan juga bertanggung jawab. 

Pada tanggal 07 Oktober 2021 peneliti melakukan wawancara kepada Manajer Cabang 

(Branch Manager) di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis, yang menjelaskan 

bahwa terdapat permasalahan pada kondisi kinerja karyawan yang kurang baik akibat dari 

pandemi COVID-19 ini, seperti : (1) Kinerja karyawan belum optimal karena kurangnya 

motivasi kerja. (2) Kinerja karyawan belum optimal dalam menyelesaikan tugas dengan 

sistematis. (3) Karyawan masih belum bisa berkomunikasi dengan baik sesama rekan kerja. (4) 

Karyawan belum mampu berhitung dengan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. (5) Sebagian 

karyawan belum dapat membina hubungan baik antar rekan kerja. 

Berikut ini adalah data jumlah karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia Kantor 

Cabang Bengkalis yang dijadikan objek penelitian. 

Tabel 1 Data Karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis 

No. Nama Jabatan Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 

Jenis Kelamin 

L P 

1 Branch Manager 1 - 1 

2 Operational Manager 1 1 - 

3 General Affair Head 1 - 1 

Administrative Assistant 1 - 1 

Outsourching Operator Telp & 

Administration 

1 - 1 

4 Customer Service Head 1 1 - 

Teller 5 1 4 

Customer Service 5 3 2 

Outsourching Payment Point 1 - 1 

5 Operational Head 1 1 - 

Financing Support Assistant 3 2 1 

6 SME Financing Head 1 1 - 

SME Account Officer 2 1 1 

7 Consumer Head Sales 1 1 - 
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Sales Officer 2 - 2 

 Sales Assistant 1 - 1 

8 Security 3 2 1 

 Total 31 14 17 

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis 

 

Berdasarkan keterangan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan di PT. 

Bank Negara Kantor Cabang Bengkalis adalah sebanyak 31 orang dengan jumlah karyawan 

laki-laki sebanyak 14 orang dan karyawan perempuan sebanyak 17 orang serta masing-masing 

memiliki jabatan pekerjaan yang telah diberikan. 

 

Tabel 2 Data Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 

Bengkalis 

No. Jabatan/Golongan Pendidikan  

SMA D2 D3 S1 S2 

1 Branch Manager    1  

2 Operational Manager    1  

3 General Affair Head    1  

4 Administrative Assistant    1  

5 Outsourching Operator Telp 

& 

Administration 

  1   

6 Customer Service Head    1  

7 Teller  1 4   

8 Customer Service   3 2  

9 Outsourching Payment Point    1  

10 Operational Head    1  

11 Financing Support Assistant   1 2  

12 SME Financing Head     1 

13 SME Account Officer    2  

14 Consumer Head Sales    1  

15 Sales Officer    2  

16 Sales Assistant   1   

17 Security 3     

 Total 3 1 10 16 1 ∑ = 31 

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis Tahun 2021 

 

Pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa tiap golongan karyawan di PT. Bank Negara 

Indonesia Kantor Cabang Bengkalis memiliki beberapa tingkat pendidikan, yaitu dimulai dari 

lulusan SMA, D2, D3, S1 dan S2. Tingkat pendidikan karyawan pada perusahaan ini cenderung 

lebih banyak lulusan dari perguruan tinggi yaitu lulusan sarjana, karena dari ketentuan 

penerimaan karyawannya adalah lulusan sarjana. Sedangkan penerimaan karyawan untuk 

lulusan SMA bidangnya adalah security. 
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Tabel 3 Data Branch Service Quality Attribute (BSQ) Periode Tahun 2019-2021 

Tahun PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 

Bengkalis 

Kenyamanan Kepuasa

n 

Waktu Akurasi Fokus Penjelasan 

2019       

2020       

2021       

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa kinerja yang dicapai oleh karyawan PT. Bank 

Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis mengalami penurunan dalam kurun 3 tahun 

belakang terhitung dari tahun 2019, 2020, dan 2021. Dari enam aspek penilaian kinerja di atas, 

dapat disimpulkan bahwa selama 3 tahun belakang dengan adanya penurunan ini membuat 

nasabah merasa kurang puas dan kurang nyaman akibat dari kinerja karyawan pada masa 

pandemi COVID-19. 

Tabel 4 Data Kinerja Karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis 

Tahun 2021 

 

No. Bidang Kerja Job Desc Target Kinerja 

Tercapai 

 

1 

Branch Manager Memimpin dan melakukan 

pengembangan kegiatan 

operasional 

90% 90% 

 

2 

Operational Manager Membantu atasan untuk 

mempersiapkan RKA dalam mencapai 

target bisnis 

90% 90% 

3 
General Affair Head Bertanggung jawab pada 

pembayaran dan pembelian rutin 

100% 100% 

 

4 

Administrative Assistant Menangani permintaan administrasi 

dan bantuan dari 

atasan 

90% 100% 

 

5 

Outsourching Operator Telp & 

Adm 

Menangani seluruh komunikasi 

perusahaan dan melayani 

sambungan telp/adm nasabah 

90% 90% 

 

6 

Customer Service Head Memonitor dan mengkoordinasi 

pelaksanaan CS serta komunikasi 

ke bagian yang berhubungan dengan 

permasalahan layanan 

100% 80% 

7 
Teller Membantu nasabah dalam 

melakukan transaksi 

90% 75% 

8 
Customer Service Membantu penerimaan setoran dan 

pembukaan rekening pada nasabah 

90% 75% 

 

9 

Outsourching Payment Point Membantu nasabah melakukan 

pembayaran atas tagihan-tagihan 

yang bersifat rutin 

90% 80% 

10 
Operational Head Mengawasi bagian operasional 90% 100% 
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dalam Bank 

11 
Financing Support Assistant Mencatat semua pengeluaran kas 

program 

90% 90% 

12 
SME Financing Head Menyalurkan dana bagi pengusaha 

yang memerlukan modal 

90% 80% 

 

13 

SME Account Officer Melakukan pemasaran dan analisa kelayakan 

pemberian kredit, serta 

pemantauan kelancaran 

pembayaran debitur 

90% 80% 

14 
Consumer Head Sales Menyusun target jangka panjang 

dalam 5 tahun kedepan 

100% 90% 

15 
Sales Officer Memantau pembiayaan kredit yang 

diberikan ke nasabah 

100% 100% 

16 
Sales Assistant Melakukan pemasaran produk 

pembiayaan nasabah 

100% 90% 

17 
Security Bertanggung jawab atas keamanan dalam 

Bank 

100% 100% 

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis Tahun 2021 

Berdasarkan data tabel 4 di atas, terlihat bahwa kinerja karyawan di PT. Bank Negara 

Indonesia Kantor Cabang Bengkalis pada tahun 2021 khususnya di bidang kerja Teller dan 

Customer Service mengalami penurunan sebesar 75% dari target kinerja yang harus dicapai 

yaitu sebesar 90%, yang berarti kinerja karyawan masih dikategorikan cukup. 

 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual Terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis pada Masa 

Pandemi COVID-19. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kecerdasan Emosional 

Menurut Gunawan (2014:3) kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali 

perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 

kemampuan mengelola emosi baik secara diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang 

lain. 

Menurut Handoko (2014:68) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, 

mengelola, dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain. 

Menurut Yohanes (2019:103) kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, 

memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 

informasi, koneksi, dan pengaruh manusiawi untuk menyelesaikan masalah demi mencapai 

sebuah tujuan. 

 

Kecerdasan Intelektual 

Menurut Sukatin (2021:13) kecerdasan intelektual disebut sebagai intelegensi yang merupakan 

kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri secara efektif pada 

lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik. 
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Menurut Azwar et al. (2021:62) kecerdasan intelektual merupakan kecerdasan yang menuntut 

pemberdayaan otak, hati, jasmani, dan pengaktifan manusia untuk dapat berinteraksi dengan 

yang lain. Dan juga Menurut Mochlis (2013:190) kecerdasan intelektual merupakan 

kecerdasan tunggal dari setiap individu yang pada dasarnya hanya bertautan dengan aspek 

kognitif dari setiap masing-masing individu tersebut. 

 

Kinerja 

Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan 

tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

Menurut Dr. Antaiwan et al. (2021:9) kinerja adalah serangkaian ukuran yang berkaitan 

dengan pencapaian hasil kerja seseorang baik kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan atas pekerjaan tersebut guna 

mencapai tujuan organisasi. Dan adapun pendapat dari Sutrisno (2018:123) mengatakan 

kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja 

dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan terhadap karyawan PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 

Bengkalis yang berjumlah 31 orang karyawan. Data dalam penelitian ini bersumber dari data 

primer dan data sekunder. Data primer berupa kuesioner, survey, dan wawancara terhadap 

karyawan di perusahaan tersebut. Sedangkan data sekunder berasal dari referensi buku, jurnal 

serta laporan data dari PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis. Pengumpulan 

data dilakukan dengan kuesioner yaitu berupa daftar pertanyaan (angket), interview dan 

obsevasi yang dilakukan terhadap responden tentang kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual, dan kinerja karyawan. Jawaban responden diukur dengan skala Likert, yaitu : 5= 

sangat setuju sampai dengan 1= tidak setuju. Penelitian ini mengunakan metode analisis linear 

berganda dan pengolahan data menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas, menunjukkan bahwa semua pertanyaan pada setiap variabel 

yaitu Kecerdasan Emosional (X1), Kecerdasan Intelektual (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) 

masing-masing memiliki keterangan valid. Adapun cara untuk mengetahui pertanyaan mana 

yang menghasilkan keterangan valid atau tidak valid, adalah dengan cara mencari r tabel 

terlebih dahulu. 

 

Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas adalah pengujian untuk mengukur keunggulan suatu konstruk. Berdasarkan hasil 

uji reabilitas, menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha pada setiap variabel lebih tinggi daripada 

nilai batas. Hal ini menunjukkan hasil uji dari masing-masing nilai reliabilitas > dari 0,60 

sehingga dapat dinyatakan reliabel. 
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda dipilih dengan alasan untuk memprediksi hubungan antara satu 

variabel dependen dengan dua variabel independen. Dalam penelitian ini variabel independen 

terdiri dari dua variabel, yaitu Kecerdasan Emosional (X1) dan Kecerdasan Intelektual (X2), 

sedangkan variabel dependen adalah Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji analisis 

regresi berganda, menunjukkan bahwa : 

1. Variabel kecerdasan emosional (X1) memiliki pengaruh positif sebesar 0,588. Artinya 

jika kecerdasan emosional mengalami kenaikan 1% maka kinerja karyawan (Y) 

mengalami peningkatan sebesar 0,588. 

2. Variabel kecerdasan intelektual (X2) memiliki pengaruh positif sebesar 0,744. Artinya 

jika kecerdasan intelektual mengalami kenaikan 1%, maka kinerja karyawan (Y) 

mengalami peningkatan sebesar 0,744. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, terdapat 

nilai (R²) sebesar 0,580 yang berarti bahwa variabel kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan 

intelektual (X2) memiliki pengaruh sebesar 58% terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 42% dipengaruhi oleh variabel- variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, seperti kompetensi, SDM, pelatihan, motivasi, dan lain-lain. 

 

Uji F (Simultan) 

Berdasarkan hasil uji F (Simultan), menunjukkan bahwa F hitung (19,312) > F tabel (3,32) 

dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan kecerdasan emosional dan 

kecerdasan intelektual berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil uji t (Parsial), menunjukkan bahwa : 

1. Nilai t hitung (2,243) > t tabel (2,048) dan nilai siginifikansi < (0,033 < 0,05), maka 

hipotesis diterima dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Nilai t hitung (2,424) > t tabel (2,048) dan nilai signifikansi < (0,22 < 0,05), maka 

hipotesis diterima dan kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

intelektual terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Bengkalis 

pada Masa Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, 

peneliti menyimpulkan kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 

Bengkalis pada Masa Pandemi Covid-19. Oleh karena itu, dengan meningkatkan kinerja 

karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang bengkalis secara maksimal perusahaan 

hendaknya memberikan motivasi dan melakukan pelatihan untuk menumbuh kembangkan 
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kemampuan karyawan terhadap kegiatan perhitungan dan analisis sehingga kinerja karyawan 

pun akan meningkat. 
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